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Pada era modern ini, kekayaan intelektual menjadi aspek penting dalam kehidupan manusia. Sebagai

contoh, dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022, kekayaan intelektual dapat
dijadikan jaminan untuk memperoleh pembiayaan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa praktik bisnisyang
tidak adil terkait kekayaan intelektual sering terjadi. Di Indonesia saat ini, terdapat 2 (dua) jenis pelanggaran
merek, yaitu merek yang identik dan yang serupa secara substansial. Dalam kasus pelanggaran merek (baik
untuk merek yang identik maupun serupa secara substansial) pemohon/pemilik merek terdaftar dapat

mengaj ukan gugatan ke pengadilan perdagangan untuk meminta pengadilan mewajibkan pemilik merek
yang terakhir untuk mencabut pendaftaran mereknya. Penelitian ini berfokus pada penelitian yuridis
deskriptif yang berfokus pada fenomena hukum berdasarkan literatur seperti jurnal dan/atau buku.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa jenis pelanggaran merek namun dengan dasar
hukum yang sama, yaitu untuk memperoleh keuntungan kompetitif yang tidak adil terhadap merek terdaftar
lainnya. Selain itu, dalam kasus pembatalan merek terkenal dan merek terdaftar, gugatan pembatalan dapat
digjukan ke pengadilan perdagangan yang berada di pengadilan negeri. Para pihak juga dapat mengajukan
banding jikatidak puas dengan pertimbangan dari majelis hakim.

...... In this modern day, intellectual property becomes an important aspect of human's lives. For instance,
with the Promulgation of Government Regulation Number 24 Y ear 2022, an intellectual property could be
put up as a collateral/security in order to receive financing. However, it could not be denied that unfair
business practices regarding intellectual property isaregular occurence. In Indonesia now, there are 2 (two)
types of trademark infringement which are identical mark and substantially mark. In an event that a
trademark infringement has been done (both for identical marks as well as substantially similar mark) the
plaintiff/owner of aregistered trademark could file to the commercial court in order to ask the court to
oblige the owner of the later mark to cancel the registration of mark. This research focuses on the descriptive
juridical research which focuses on phenomenoms about the law basing it on literatures such as journals
and/or books. Based on the research done, there are afew types of trademark infringement but with the same
legal reasoning which is to gain unfair competitive advantage regarding other registered trademark. Other
than that, in a case of dismissal towards a well-known trademark and registered mark, a dismissal clam
could be submitted to the commercial court located in the district court. The parties could also file an appeal
if they are not satisfied with the deliberation/consideration from the panel of judges.
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